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ABSTRAK 

 
Efektivitas dosen dalam mengajar merupakan perilaku nyata yang menncerminkan kinerja dosen 

dalam melaksanakan tugas pengajaran.Untuk menilai suatu kuliatas kinerja dosen secara objektif, 

diperlukan suatu sistem penilaian yang jelas dan tersrtuktur.Sistem Pendukung Keputuasn 

berbasis metode Multi Objectif Optimization on the Basis of Ratio Analysis  dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut.Metode MOORA dipilih karena fleksibilitas dan 

kemudahannya dalam memisahkan aspek subjektif dari proses evaluasi berdasarkan kriteria yang 

ditentukan. Kriteria pengukuran kinerja dosen dalam sistem ini mencakup aspek pedagogik, 

seperti kemampuan menyampaikan materi di awal perkuliahan,  isi materi dan penutupan  

perkuliahan; aspek efektivitas  pada proses pengajaran ; serta aspek Penilaian yaitu kemampuan 

dosen dalam memberikan evaluasi yang adil dan transparan pada mahasiswa . Dengan 

menggunakan metode MOORA memberikan manfaat berupa peningkatan objektivitas dan 

efisiensi dalam pengambilan keputusan. Sistem ini mampu menghasilkan penilaian yang lebih 

akurat dan transparan, sehingga membantu pihak institusi dalam menentukan kebijakan terkait 

peningkatan kualitas pengajaran.  

 
Kata Kunci—  Sistem Pendukung Keputusan, MOORA 

 
ABSTRACT 

 

The effectiveness of lecturers in teaching reflects their actual performance in fulfilling teaching 

responsibilities. To objectively evaluate the quality of a lecturer's performance, a clear and 

structured assessment system is required. A Decision Support System based on the Multi-

Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis  method can address this need. The 

MOORA method is chosen for its flexibility and simplicity in separating subjective aspects from 

the evaluation process based on predefined criteria.The performance measurement criteria for 

lecturers in this system include pedagogical aspects, such as the ability to deliver materials at 

the beginning of the lecture, the content of the material, and the conclusion of the lecture; the 

effectiveness of the teaching process; and evaluation aspects, which encompass the lecturer's 

ability to provide fair and transparent assessments to students. Using the MOORA method offers 

benefits such as increased objectivity and efficiency in decision-making. This system can 

produce more accurate and transparent evaluations, aiding institutions in formulating policies 

to improve the quality of teaching. 

Keywords— Decision, Support System, MOORA 
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I. PENDAHULUAN 

Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan tinggi dimana 

di dalamnya terdapat Dosen yang merupakan 

pendidik profesional yang mempunyai tugas dan 

tanggung jawab serta berperan penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu 

salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

perguruan tinggi adalah dengan meningkatkan 

kualitas dan pengembangan secara terus menerus 

bagi dosen agar tidak menimbulkan kesalahan 

terhadap pengajaran kepada anak 

didiknya.Efektifitas dosen dalam mengajar 

merupakan salah satu faktor mendasar dalam 

menentukan kepuasan mahasiswa terhadap 

pelaksanaan proses pembelajaran yang kemudian 

dapat menjadi tolak ukur penilaian kinerja seorang 

dosen.Dalam meningkatkan mutu perguruan tinggi 

salah satunya diperlukan kinerja dosen yang baik 

tidak hanya dalam hal penelitian dan pengabdian 

saja efektifitas dalam pengajaran juga harus 

ditingkatkan. Pada saat ini Universitas Prof. Dr. 

Hazairin,SH melakukan  proses penilaian efektifitas 

dosen dalam mengajar dilakukan dengan mengisi 

questioner  yang diisi oleh mahasiswa. 

Kinerja Dosen merupakan bentuk  perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap dosen sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh dosen tersebut 

dengan peranannya .Agar dapat meningkatkan 

kualitas seorang dosen diperlukan adanya kriteria 

yang jelas. Dalam dunia pendidikan yang 

kompetitif, tentunya setiap perguruan tinggi 

membutuhkan tenaga dosen. Universitas sendiri 

memiliki cara untuk menentukan dosen terbaik baik 

tanpa terkecuali penilaian seorang dosen dalam 

bidang pengajaran untuk mengatasi permasalah 

tersebut maka dapat mengunakan Sistem 

pendukung Keputusan (SPK). Sistem Pendukung 

keputusan adalah sebuah sistem yang dapat 

menyelesaiakan permasalahan, sistem pendukung 

keputusan juga dapat menyelesaiakan masalah 

semi.[1]Sistem Pendukung Keputusan (SPK) juda 

dapat digunakan  dalam pengambilan suatu 

keputusan (decision) seberapa penting dan tidaknya 

tingkatan kriteria atau kondisi yang dinputkan 

kedalam sebuah sistem [2] 

Salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam pemilihan keputusan yaitu dengan 

menggunakan Metode Multi Objektif Optimization 

on The Basis of Ratio Analysis (MOORA)[3] 

metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan 

kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan 

bagian subjektif dari dalam suatu proses evaluasi 

melalui kriteria bobot keputusan dengan beberapa 

atribut pengambilan keputusan[4].Metode ini 

memiliki tingkat selektif tujuan dari kriteria yang 

bertentangan. Dimana kriteria dapat dinilai 

menguntungkan  dan tidak menguntungkan . Maka 

metode ini memiliki tingkat selektif yang baik 

dalam menentukan suatu alternatif. Metode ini juga 

memiliki perhitungan dengan kalkulasi minimum 

dan sangat sederhana. Pendekatan yang akan 

dilakukan MOORA didefinisikan sebagai suatu 

proses secara bersamaan guna mengoptimalkan dua 

tau lebih yang saling bertentangan pada beberapa 

kendala [5].Penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan oleh sri wulan  dkk pada tahun 2022 yang 

membahas tentang penetuan kinerja tenaga pendidik 

terbaik menerapkan metode MOORA. Dari hasil 

yang diperoleh hasil 3,059 adalah sebagai alternatif 

terbaik yang menduduki rangking pertama[6] 

dengan pemilihan guru dan pegawai dengan hasil 

yang diperoleh adalah 9,95.[7] 

Dari pembahasan diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengukur tingkat 

efektifitas dosen dalam mengajar  dengan 

menggunakan Metode MOORA untuk 

mendapatkan data- data efektifitas dosen dalam 

mengajar.Dengan menerapkan metode MOORA 

diharapkan dapat diperoleh nilai alternative optimal 

dari jumlah alternative yang ada dan kriteria yang 

selanjutnya dilakukan dengan proses perengkingan.  

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk melakukan kegiatan penelitian 

diperlukan metode agar penelitian dapat terarah dan 

sistematis. Langkah-langkah penelitian sebagai 

berikut : 

1) Analisa Masalah 

Pada tahapan analisa masalah digunakan untuk 

memecahkan suatu masalah serta melakukan analisa 

data dalam melakukan suatu kejadian sebelum 

melakukan perancangan ataupun perhitungan. 

 

2) Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa metode untuk 

memastikan keakuratan dan relevansi informasi 

yang dibutuhkan dalam sistem penilaian kinerja 

dosen: 

a. Observasi  

Observasi dilakukan untuk memahami 

secara langsung prosedur pelaksanaan 
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pengajaran oleh dosen, termasuk cara 

mereka menyampaikan materi, 

berinteraksi dengan mahasiswa, dan 

melakukan evaluasi terhadap hasil 

belajar. Observasi ini juga mencakup 

pengamatan pada proses pembukaan, 

inti, dan penutupan perkuliahan. 

 
b. Kuisioner 

Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada mahasiswa 

untuk menilai kepuasan mereka terhadap 

metode pengajaran, keadilan evaluasi, 

dan efektivitas penyampaian materi oleh 

dosen. Kuesioner ini dirancang untuk 

mengukur kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan dalam sistem MOORA. 

 

c. Dokumentasi 

Data tambahan diperoleh dari dokumen 

pendukung seperti jadwal perkuliahan, 

hasil evaluasi dosen oleh institusi, dan 

nilai mahasiswa. Dokumentasi ini 

digunakan untuk melengkapi data 

observasi dan kuesioner guna 

memastikan keakuratan analisis. 

 

d.     Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan dosen dan 

staf akademik untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang 

tantangan yang dihadapi dalam proses 

pengajaran dan bagaimana evaluasi 

dilakukan di tingkat institusi. 

 
3)  Studi Literatur 

  Pada tahapan ini dilakukan untuk mempelajari 

serta menambah pemahaman penelitian tentang 

dalam menganalisa kinerja dosen secara umum dan 

metode Multi Objective Optimization on Basis of 

Ratio Analysis (MOORA) secara khusus serta 

membaca jurnal-jurnal ataupun referensi lainnya 

yang terkait pada penelitian. 

 

4) Analisa dan Penerapan Metode 

Pada tahapan ini dilakukan dengan  

menganalisa permasalahan yang terjadi dalam 

pemilihan kinerja Dosen. Dimulai dari menganalisa 

perhitungan sistem lama yang masih manual, 

selanjutnya menganalisa dengan menggunakan 

perhitungan baru dengan metode yang digunakan 

yaitu MOORA. 

 

5) Laporan Penelitian 

      Pada tahapan ini proses pembuatan laporan dari 

keseluruhan penelitian ini, untuk melihat apakah 

hasil dari penelitian ini sudah sesuai dengan yang 

diharapkan, kemudian dilanjutkan dengan membuat 

suatu kesimpulan dari penelitian tersebut 

 

A.  Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung keputusan merupakan salah satu 

cara mengelola informasi yang dimaksudkan agar 

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. 

[8].Sistem pendukung keputusan juga merupakan 

Suatu sistem informasi berbasis komputer 

mengkombinasikan model dan data untuk 

menyediakan dukungan kepada pengambil 

keputusan dalam memecahkan masalah semi 

struktur dan tidak terstruktur yang membawa 

kepada keputusan bersama dan informasi yang 

objective[9]. 

 

Keputusan yang diambil untuk menyelesaikan 

suatu masalah dapat dilihat dari kestrukturan 

menurut (kusrini, ”konsep dan aplikasi sistem 

pendukung keputusan “,2007,p19) dibagi sebagai 

berikut: [10] 

1) Keputusan terstruktur merupakan suatu 

keputusan yang dilakukan secra berulang-

ulang dan bersifat rutin,pada keutusan 

terstruktur prosedur dalam pengambilan 

keputusan sangat jela, keputusan dilakan pada 

manajemen tingkat bawah 

 
2) Keputusan semi-terstruktur merupakan suatu 

keputusan yang memiliki du buah sifat yang 

pertama adalah sifat ditandatangani oleh 

komputer dan yang kedua tetap dilakukan 

pengambilan keputusan, tata cara dalam 

pengambilan keputusan sudah ada akan tetapai 

ada beberapa hal yang masih membutuhkan 

kebijakan dari seorang pengambil 

keputusan.Keputusan seperti ini biasanya 

dilakukan oleh individu yang berada pada 

level menengah pada suatu instansi atau 

perusahaan. 

 

3) Keputusan tidak terstruktur merupakan suatu 

keputusan dimana penanganannya rumit 

diakrenakan tidak terjadi beulang-ulang dan 

keputusan tersebut berdasarkan pengalaman 

dari berbagai sumber eksternal.Dimana 
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keputusan tersebut pada umumnya terjadi pada 

manajemen level atas 

 

B. MOORA 

MOORA (Multi objective Optimization on 

The Basic of Ratio Analysis (MOORA) adalah 

sistem dengan multi-objective, yang di dalamnya 

memilki dua atau lebih atribut yang saling 

bertentangan. MOORA melakukan optimalisasi 

terhadap atribut-atribut dengan menerapkan 

perhitungan matematika yang kompleks sehingga 

didapatkan keluaran  berupa pemecahan masalah 

[11] Kelebihan pada metode ini adalah fleksibilitas 

yang tinggi dan tingkat selectifitas yang baik. Hal 

ini  disebabkan karena dapat menentukan tujuan dari 

kriteria yang saling bertolak belakang. Dimana 

kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau 

yang tidak menguntungkan (cost) [6] MOORA juga 

dapat melakukan  pemisahan unsur subjective dari 

satu proses evaluasi secara mudah ke dalam kriteria 

bobot keputusan yang telah memiliki beberapa 

atribut pengambilan keputusan[6]  

MOORA juga  didefinisikaan sebagai suatu 

proses secara bersamaan guna mengoptimalkan dua 

atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa 

kendala [12]sebagai berikut : 

 
1) Tahapan penentuan matriks 

keputusan dengan baris sebagai alternative dan 

kolom sebagai kriteria. 

 

𝑋𝑖𝑗 = |

𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛

𝑋𝑥 𝑋𝑦 𝑋2𝑛

𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚𝑛

|             (1) 

 

Keterangan: 

Xij :  Matriks keputusan I pada kriteria J 

I     : adalah  Alternative (baris) 

J     : adalah Atribut  atau kriteria (kolom) 

n    : merupakan Jumlah atribut/kriteria 

m   : merupakan  Jumlah alternatif/baris 

 

2) Menentukan matriks normalisasi  

 

𝒙𝒊𝒋 =
𝒙𝒊𝒋

√∑ 𝒙𝒊𝒋
𝟐

𝒎

𝒊=𝟏

                      (2) 

 

Keterangan : 

Xij  : merupakan Matriks normalisasi    

                  pada alternatif  I pada  kriteria j 

J  :  merupakan atribut atau kriteria  

                  (kolom) 

I  :merupakan alternatif (baris) jumlah  

                 Tipe kriteria 

m  : merupakan  jumlah alternatif/baris 

X*ij       :merupakan Matriks normalisasi  

               pada   alternative I  pada kriteria j 

 

3) Menentukan Matriks normalisasi terbobot: 

 

𝒀𝒊∗ = 𝜮𝒋
𝒈

= 𝟏𝒙𝒊𝒋
∗ −𝜮𝒊

𝒏

= 𝐬𝐢𝐧 𝟏𝑿∗𝒊𝒋       (3) 

 

Keterangan : 

Xij : adalah Matriks normalisasi pada  

                 alternatif I pada kriteria j 

J : merupakan Atribut atau kriteria  

                (kolom) 

I :merupakan  Alternatif (baris)  

                jumlah tipe   kriteria 

g : merupakan Jumlah atribut/ 

                              kriteria/kolom dengan kriteria 

                              benefit 

n :merupakan Jumlah atribut/kriteria/ 

                kolom 

yi :merupakan Nilai optimised pada  

                alternativ 

 

Menentukan nilai preferensi atau 

perengkingan yang dilakukan dengan cara 

mengurutkan nilai optimised setiap alternative dari 

nilai tertinggi ke terendah. Alternative dengan nilai 

optimised tertinggi merupakan alternative terbaik. 

III. HASIL DAN ANALISIS 

A.  Penentuan Kriteria dan Bobot 

Untuk menghasilkan sebuah keputusan dan 

mengukur efektivitas dosen dalam mngajar maka 

dibutuhkan data-data antara lain  kriteria, bobot dan 

alternative. Maka dalam  proses pemilihan atribut 

terdapat 5 kriteria yang akan digunakan dalam 

melakukan suatu penilaian. Setiap kriteria memiliki 

nilai bobot dimana hasilnya menggunakan metode  

Rank order centroid (ROC) Berikut tabel 1 

merupakan daftar kriteria dan bobot yang 

digunakan. 

 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

 

Kriteria Nama Kriteria Benefit/Cost Bobot 

C1 Awal 

Perkuliahan 

Benefit 0,456 
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C2 Isi 

Perkuliahan 

Benefit 0,256 

C3 Penutup 

Kuliah 

Benefit 0,156 

C4 Keaktifan Benefit 0,09 

C5 Penilaian Benefit 0,04 

 

Untuk memudahkan pembobotan kriteria 

diperlukan panduan dalam menentukan nilai bobot. 

Oleh karena itu harus ditentukan pembobotan kriteria 

sebagai  acuan dalam menentukan penilaian bobot 

dari setiap kriteria 

 

Tabel 2 .Indikator Nilai 

No Kriteria Indikator Nilai 

 

1 

 

 Awal 

Kuliah 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 

Tidak Baik 1 

    

 

 

2 

 

 

Isi 

Perkuliahan 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 

Tidak Baik 1 

    

 

 

3 

 

 

Penutupan 

Perkuliahan 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 

Tidak Baik 1 

    

 

 

4 

 

 

Keaktifan 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 

Tidak Baik 1 

    

 

5 

 

Penilaian 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

Langkah selanjutnya adalah menentukan 

rating kecocokan daris setiap alternatif di setiap 

kriteria. 

Ada Lima kandidat (alternatif) Dosen untuk 

mengukur proses efektivitas dosen dalam mengajar  

yaitu: 
a. A1 

b. A2 

c. A3 

d. A4 

e. A5 

Tabel 3. Nilai Rating Kecocokan 

 

Alternatif 

(A) 

Kriteria 

a1 

 

a2 a3 a4 a5 

A1 4 4 4 4 3 

A2 4 4 3 3 4 

A3 3 3 4 4 4 

A4 3 3 3 2 3 

A5 4 3 4 3 3 

 

Keterangan :  

    a1          : Pembukaan Perkuliahan 

    a2          : Isi Perkuliahan 

    a3          : Penutupan Perkuliahan 

    a4          : Keaktifan 

    a5          : Penilaian 

 

Setelah mendapatkan Nilai rating kecocokan langkah 

berikutnya adalah membuat matrik keputusan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, 

dilanjutkan dengan melakukan normalisasi matrik 

pada setiap kandidiat (alternatif) 

 

Tabel 4. Matrik Keputusan berdasarkan nilai rating 

kecocokan 

 

Tabel 4. Matriks Awal 

 

Ai/Ci C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4 4 4 4 3 

A2 4 4 3 3 4 

A3 3 3 4 4 4 

A4 3 3 3 2 3 

A5 4 3 4 3 3 

 

 Setelah mendapatkan matriks awal selanjutnya 

dilakukan normalisasi keputusan (Xij) dengan 

menghitung nilai rating kerja ternomalisasi (Rij) 

dari alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Ci) 
a. Normalisasi Matriks A1: 

𝑅11 =
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 4; 3}
=

4

4
= 1 

 

  

  𝑅12 =
4

𝑀𝑎𝑥 {4;4;4;4;3}
=

4

4
= 1 

 

𝑅13 =
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 4; 3}
=

4

4
= 1 
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𝑅14 =
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 4; 3}
=

4

4
= 1 

 

 

𝑅15 =
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 4; 4; 3}
=

3

4
= 0,75 

 

b. Normalisasi matriks A2 

𝑅21 =
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 4}
=

4

4
= 1 

 

𝑅22 =
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 4}
=

4

4
= 1 

 

𝑅23 =
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 4}
=

3

4
= 0,75 

 

𝑅24 =
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 4}
=

3

4
= 0,75 

 

𝑅25 =
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 4; 3; 3; 4}
=

4

4
= 1 

 

c. Normalisasi matriks A3 

𝑅31 =
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 4; 4; 4}
=

3

4
= 0,75 

𝑅32 =
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 4; 4; 4}
=

4

4
= 1 

 

𝑅33 =
4

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 4; 4; 4}
=

4

4
= 1 

 

𝑅34 =
4

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 4; 4; 4}
=

4

4
= 1 

 

𝑅35 =
4

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 4; 4; 4}
=

4

4
= 1 

 
d. Normalisasi matriks A4 

𝑅41 =
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 2; 3}
=

3

3
= 1 

 

𝑅42 =
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 2; 3}
=

3

3
= 1 

 

𝑅43 =
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 2; 3}
=

3

3
= 1 

 

𝑅44 =
2

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 2; 3}
=

2

3
= 0,6 

 

𝑅45 =
3

𝑀𝑎𝑥 {3; 3; 3; 2; 3}
=

3

3
= 1 

 

 
e. Normalisasi matriks A5 

𝑅51 =
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 3; 4; 3; 3}
=

4

4
= 1 

 

𝑅52 =
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 3; 4; 3; 3}
=

3

4
= 0,75 

 

𝑅53 =
4

𝑀𝑎𝑥 {4; 3; 4; 3; 3}
=

4

4
= 1 

 

𝑅54 =
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 3; 4; 3; 3}
=

3

4
= 0,75 

 

𝑅55 =
3

𝑀𝑎𝑥 {4; 3; 4; 3; 3}
=

3

4
= 0,75 

 
Tabel 5.Matriks Ternomalisasi 

 

Ai/Ci C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1 1 1 1 0,75 

A2 1 1 0,75 0,75 1 

A3 0,75 1 1 1 1 

A4 1 1 1 0,6 1 

A5 1 0,75 1 0,75 0,75 

 

Hasil yang diperoleh dari pada setiap kriteria 

yang ternomalisasi (Ri), kemudian menentukan 

hasil nilai akhir (Vi) yang diperoleh dari 

penjumlahan dan perkalian elemen (Ri) dengan nilai 

bobot (W), adalah: 

 

V1 = (1*0,456) + (1*0,256) + (1*0,156) +  

         (1*0.09) + (0,75*0,04) 

     = 0,456 + 0,256 + 0,156 + 0,09 +  0,03 

     = 0,988 

 

V2=(1*0,456)+(1*0,256)+(0,75*0,156)+(0,75* 

       0,09)+(1*0.04) 

     = 0,456+0,256+0,117+0,0675+0,04 

     = 0,9365 

 

V3=(0,75*0,456)+(1*0,256)+(1*0,156)+(1*0,09) 

       +(1*0,04) 

     = 0,342+0,256+0,156+0,09+0,04 

     = 0,884 

 

V4=(1*0,456)+(1*0,256)+(1*0,156)+(0,6*0,09) 
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        +(1*0,04) 

     = 0,456+0,256+0,156+0,054+0,04 

     = 0,962 

 

V5=(1*0,456)+(0,75*0,256)+(1*0,156)+(0,75*0, 

       09)+(0,75*0,04) 

     = 0,456 + 0,192+0,156+0,0675+0,03 

     = 0,9015 

 

Sehingga hasil akhir yang didapatkan dalam 

menentukan nilai optimised dan menyertakan bobot 

dapat terlihat dari tabel dibawah ini: 

 

Tabel 6. Tabel Hasil  

Alternatif Nilai V Peringkat 

A1 0,988 1 

A2 0,9365 3 

A3 0,884 5 

A4 0,962 2 

A5 0,9015 4 

 

Berdasarakan Tabel diatas Dengan 

menggunakan perhitungan menggunakan Metode 

MOORA  maka  perhitungan untuk penilaian  

kinerja dosen dalam proses pengajaran dengan 

menggunakan kriteria kemampuan pedadogik  

(awal perkuliahan,isi perkuliahan dan penutup 

perkulihan); aspek  keaktifan, aspek penilian 

mempunyai alternatif tertinggi “A1” dengan nilai 

optimasi sebesari 0,988. 

 
IV.  KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan penggunaan Multi objective 

optimization on the basic ratio analysis (MOORA) 

dapat digunakan sebagai sistem pendukung 

keputusan dalam mengukur efektifitas dosen dalam 

mengajar dengan menganalisa kinerja dosen. 

Berdasarkan hasil analisa yang didapat dapat dilihat 

bahwa alternative tertinggi berada pada A1 yang 

bernilai optimised 0,988 sehingga dalam penetuan 

dosen terbaik akan menjadi lebih objektif  karena 

pengambilan keputusan tidak secara langsung 

menentukan dan menilai dosen yang terbaik. 

Dengan sistem pendukung keputusan menggunakan 

metode MOORA maka dapat memberikan 

informasi mengenai kriteria apa saja yang dapat 

digunakan dalam menilai kinerja dosen  dan dari 

beberapa bobot nilai yang digunakan dapat 

digunakan sebagai penilaian efektifitas dosen dalam 

mengajar dan menampilkan hasil dari penilaian 

efektivitas dosen dalam mengajar. 
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